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“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri” 
 

(QS. Ar-Raad : 11)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
1Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya : Mekar Surabaya, 

2004), hal. 556 
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ABSTRAK 
 

SURATNO.Efektifitas Strategi Jigsaw dalam Peningkatan Keaktifan 
Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV di SD Negeri 
Ngesong Girimulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 
kritis mengenai penggunaan strategi jigsaw pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam peningkatan keaktifan siswa Kelas IV di SD Negeri Ngesong 
Girimulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif, dengan 
mengambil judul Efektifitas Strategi Jigsaw dalam Peningkatan Keaktifan Siswa 
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV di SD Negeri Ngesong 
Girimulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013.Pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
membagikan angket.Analisis data yang digunakan adalah analisa data 
kuantitatif.Analisa data kuantitatif adalah analisa yang berbasis pada kerja hitung-
menghitung angka. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1. Penggunaan Strategi Jigsaw dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut : a) Siswa 
dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim. b) Tiap orang dalam tim diberi materi 
yang berbeda. c) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. d) 
Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab yang sama 
bertemu dengan kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab 
mereka. e) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab 
yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-
sungguh. f) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. g) Guru memberi 
evaluasi. i) Penutup. 2. Ada pengaruh yang efektif antara strategi jigsaw dalam 
meningkatkan kreatifitas Siswa SD Negeri Ngesong Girimulyo Kabupaten Kulon 
Progo tahun ajaran 2012/2013. Ini berdasarkan analisa kuantitatif dengan 
menggunakan rumus product moment diperoleh angka rxy = 0,628 yang 
menunjukkan hubungan positif, perbandingan besarnya rxyyang diperoleh adalah 
0,628, sedangkan rt masing-masing adalah 0,44 (rt signifikan 5%) dan 0,5 (rt 
signifikan 1%). Ternyata bahwa ro lebih besar dari rt baik pada signifikan 5% 
maupun pada taraf signifikan 1%. Karena ro lebih besar daripada rt (baik pada 
taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%) maka korelasi positif antara 
strategi jigsaw dan peningkatan kreativitas adalah korelasi positif yang 
meyakinkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, 

seperti yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945    alinea 

empat.Pernyataan ini diperkuat oleh pasal 31 UUD 1945, yaitu1) tiap-tiap warga 

negara berhak mendapatkan pengajaran dan 2) pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional yang diatur Undang-

Undang.1 Dalam rangka mewujudkan pelaksanaan amanah Undang-Undang 

Dasar tersebut, pemerintah telah menetapkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Hal tersebut mengakibatkan 

penyempurnaan kurikulum yang komprehensif dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional tersebut. 

Pendidikan Nasional sebagai suatu sistem dalam pelaksanaannya harus 

dipahami sebagai suatu kesatuan utuh dan terpadu dari semua satuan dan 

kegiatan pendidikan.Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu subsistem 

pendidikan yang wajib diajarkan di sekolah memiliki peran penting dalam 

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.Sebagaimana yang tertuang pada 

tujuan yang tertuang pada KTSP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dimana Pendidikan Agama Islam SD bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

                                                             
1Khomsin, Paradigma Pendidikan di Indonesia dalam Era Reformasi.(Jurnal dalam 
www.sportjurnal.com, 2001). 
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penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.2 

Sesuai dengan tujuan tersebut, di tengah lajunya perkembangan jaman 

seiring dengan pesatnya arus globalisasi Pendidikan Agama Islam menjadi 

sangatlah penting.Tantangan bagi kita semua untuk lebih meningkatkan kualitas 

sumber daya insani generasi penerus kita agar menjadi manusia yang berilmu, 

mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas, menguasai teknologi dengan 

tetap berakhlak mulia, beradab dan berperadaban dengan didasari keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT. 

Salah satu hal penting yang dapat meningkatkan sumber daya insani 

adalah bidang pendidikan.Dalam hal ini pendidikan formal menempati posisi 

yang strategis, sejak dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya insani dalam bidang 

pendidikan diantaranya senantiasa berusaha memperbaiki proses belajar 

mengajar dengan menerapkan berbagai model pembelajaran, tipe dan metode. 

Hal tersebut dilakukan agar materi pelajaran dapat dikuasai secara maksimal 

sehingga hasil belajar menjadi optimal. 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di 

sekolah.Guru merupakan personel yang menduduki posisi strategis dalam rangka 

                                                             
2KTSP Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar dan Ibtidaiyah, (Depdiknas, 
2006), hal 3 



 

3 

 

pengembangan sumber daya manusia, dituntut untuk terus mengikuti 

perkembangan  konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran. Menurut James B. 

Brow seperti yang dikutip oleh Sardiman A.M mengemukakan bahwa tugas dan 

peranan guru antara lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, 

merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan 

mengevaluasi kegiatan siswa. Di sinilah guru sebagai pendidik memiliki peran 

yang sangat besar, disamping sebagai fasilitator dalam pembelajaran siswa, juga 

sebagai pembimbing dan mengarahkan peserta didiknya sehingga menjadi 

manusia yang mempunyai pengetahuan luas baik pengetahuan agama, 

kecerdasan, kecakapan hidup, keterampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian 

baik dan bisa membangun dirinya untuk lebih baik dari sebelumnya serta 

memiliki tanggung jawab besar dalam pembangunan bangsa.3 

Oleh karena itu, guru harus mengetahui  bagaimana situasi  dan kondisi 

ajaran itu disampaikan kepada peserta didik, saran apa saja yang diperlukan 

untuk mencapai keberhasilan belajar, bagaimana cara atau pendekatan yang 

digunakan dalam penbelajaran, bagaimana mengorganisasikan dan mengelola isi 

pembelajaran, hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut, dan seberapa jauh 

tingkat efektivitas, efisiennya serta usaha-usaha apa yang dilakukan untuk 

menimbulkan daya tarik bagi peserta didik. 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, yakni 

guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus 

belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai 

                                                             
3M.Sardiman A, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, Rajawali Pres, 2010, 

hal. 34  
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pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 

lingkungan yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar 

mengaar, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.4 

Belajar memang bukan konsekwensi otomatis dari penyampaian 

informasi pada anak didik, tapi belajar membutuhkan keterlibatan mental dan 

tindakan dari pelajar itu sendiri. Itulah keaktifan yang merupakan langkah-

langkah belajar yang didesain agar siswa senang mendukung proses itu dan 

menarik minat untuk terlibat.5 

Mengaktifkan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan 

salah satu cara menghidupkan dan melatih memori siswa agar bekerja dan 

berkembang secara optimal. Guru harus memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengoptimalkan memorinya bekerja secara maksimal dengan bahasanya 

dan melakukan dengan kreatifitasnya sendiri.Dalam pembelajaran terdapat 

beberapa komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama, yang salah satunya adalah “metode pembelajaran agama”. Apabila 

ditinjau dari karakteristik setiap individu dari anak didik pasti memiliki 

perbedaan dalam hal kemampuan siap, gaya belajar, perkembangan moral, 

perkembangan kepercayaan, perkembangan kognitif, social budaya dan 

sebagainya. Untuk itu guru harus mampu menjadikan mereka semua terlibat, 

merasa senang selama proses pembelajaran.6 

                                                             
4Ibid, hal. 54 
5http;//58.145-171.59/web/ppp-pembelajarankooperatif.pdf 
6http;//58.145-171.59/web/ppp-pembelajarankooperatif.pdf 
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Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bagian 

dari materi pendidikan mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya insani. Sebagai bagian dari mata pelajaran di sekolah, 

Pendidikan Agama Islam seringkali mengalami kendala diantaranya keberadaan 

mata pelajaran Agama Islam tidak mendapat perhatian yang serius dari 

pemerintah dibanding mata pelajaran lain. Hal itu terlihat dari jumlah jam 

pelajaran yang dialokasikan. Selain itu juga dipandang sebelah mata karena tidak 

menentukan kelulusan. Di sisi lain rendahnya minat siswa terhadap pelajaran 

agama dibanding pelajaran yang berbasis teknologi dan informasi. 

Pendidikan agama yang dianggap merupakan suatu alternatif dalam 

membentuk kepribadian kemanusiaan dianggap gagal. Karena pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang selama ini berlangsung agaknya kurang 

memperhatikan terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama 

yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan 

dalam diri siswa.7Mengembangkan nilai-nilai agama pada siswa sangat 

tergantung pada peranan guru dalam mengelola pembelajaran. Salah satu factor 

yang sangat mendukung keberhasilan guru dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam adalah kemampuan guru dalam menguasai dan 

menerapkan metode pembelajaran. 

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru 

dalam mengadakan hubungan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh 

karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses 

                                                             
7Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta), 1997, hal: 4 
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belajar mengajar.8 Dengan metode yang tepat seseorang dapat meraih prestasi 

belajar secara berlipat ganda. Hal itu tentu saja merupakan peluang dan tantangan 

yang menggembirakan bagi kalangan pendidik. Tetapi jika bangsa Indonesia 

terlambat mengapresiasikan berbagai temuan mutakhir dalam bidang metodologi 

pendidikan, maka posisi kita akan semakin tertinggal di belakang. Itulah yang 

disampaikan oleh Komaruddin terdapat dalam pengantar bukunya.9 Metode 

pembelajaran yang tepat dan dapat memberikan motivasi belajar yang tinggi, 

dimana sangat berpengaruh sekali pada pembentukan jiwa anak. Motivasi belajar 

yang membangkitkan dan memberi arah pada dorongan yang menyebabkan 

individu melakukan perbuatan belajar. 

Guru dituntut untuk menguasai bermacam metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan siswa. Dalam memilih metode, kadar 

keaktifan siswa harus selalu diupayakan tercipta dan berjalan terus dengan 

menggunakan beragam metode. Keaktifan siswa di kelas sangat diperlukan 

karena proses kerja sistem memori sangat membantu perkembangan emosional 

siswa. Dalam Islam, penekanan proses kerja sistem memori terhadap signifikansi 

fungsi kognitif (aspek aqliah) dan fungsi sensori (indera-indera) sebagai alat-alat 

penting untuk belajar, sangat jelas.10 

Perintah belajar di atas, tentu saja harus dilaksanakan melalui proses 

kognitif (tahapan-tahapan yang bersifat aqliah). Dalam hal ini, sistem memori 

yang terdiri atas memori sensorik, memori jangka pendek, dan memori jangka 

                                                             
8Ibid, Hal. 43 
9Silberman M Melvin, Active Learning (101 strategies to Teach Any Subject) 

 (Bandung:Terjemahan, Komarudin,  Nusa Media), 2004, hal: ix 
10http:www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf 
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panjang berperan sangat aktif dan menentukan berhasil atau gagalnya seseorang 

dalam meraih pengetahuan dan keterampilan.11Dengan Metode belajar aktif, siswa 

akan mampu memecahkan masalahnya sendiri, yang paling penting melakukan 

tugasnya sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. 

Secara umum Sekolah Dasar diselenggarakan guna mencapai tujuan-

tujuan pendidikan seperti yang tersebut di atas. Sekolah Dasar Negeri Ngesong 

sebagai salah satu institusi pendidikan yang berada di bawah UPTD PAUD dan 

DIKDAS Kecamatan Girimulyo, sudah barang tentu berusaha menyelenggarakan 

proses pendidikan yang sesuai dengan peraturan yang ada. Hal tersebut 

diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan seperti yang diamanatkan Undang-

undang Dasar. Namun demikian pasti ada permasalahan-permasalahan yang 

timbul dalam proses penyelenggaraan pendidikan tersebut. Hal tersebut karena 

berbagai faktor pendukung yang ada, jauh berbeda dengan daerah lain. Termasuk 

juga faktor sumber daya manusia (SDM) di Iingkungan sekolah yang masih 

tertinggal. 

Khusus dalam pembelajaran mata pelajaran Agama Islam, proses yang 

diharapkan berlangsung, aman, lancar, dan produktif belum bisatercapai. Hal ini 

dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya faktor siswa, guru, dan sarana 

prasarana yang ada.Siswa sebagai subyek pembelajaran belum memahami 

sepenuhnya fungsi dan tujuan Pendidikan Agama Islam. Hal itu membuat siswa 

kurang antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar. Guru juga mengalami 

kesulitan untuk menciptakan suatu proses pembelajaran yang produktif. Semua itu 

                                                             
11Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada), 2004, hal: 86 
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tidak terlepas karena kondisi sekolah yang berada di daerah pedesaan.Selain itu 

sarana-sarana produktif sangat terbatas. Kondisi tersebut menuntut guru untuk 

berpikir kreatif, guna menyelenggarakan proses pembelajaran yang produktif. 

Sebagai guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD tersebut, 

penulis berusaha untuk mengamati dan mencari pemecahan dari masalah-masalah 

yang ada dalam proses belajar mengajar. Dari hasil pengamatan proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat materi yang berjalan paling tidak 

produktif yakni pada aspek ibadah. Hal itu nampak dari motivasi siswa untuk 

belajar rendah.Setiap guru menyampaikan materi siswa terlihat lesu dan kurang 

semangat.Hal tersebut berakibat pada hasil (out put) pembelajaran berupa nilai 

pada aspek ibadah rendah.Hampir sebagian besar tidak mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) SD Negeri Ngesong Tahun Ajaran 2012 / 2013. 

Dari kenyataan di lapangan rendahnya hasil belajar tersebut, dikarenakan 

beberapa faktor, diantaranya adalah guru dan siswa. Dilihat dari faktor guru, guru 

belum dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang menarik dan produktif 

untuk materi ibadah puasa. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif dan menarik. Kondisi tersebut berakibat siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran.Dari faktor siswa, motivasi belajar rendah menjadi faktor utama 

rendahnya hasil belajar.Peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Terlihat dalam proses pembelajaran siswa 

lebih banyak diam mendengarkan penjelasan dari guru dengan kata lain kurang 

aktif. Bahkan terkadang siswa justru melakukan kegiatan lain dalam proses 
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pembelajaran seperti bercanda dengan teman sebangkunya. Hal yang demikian ini 

menunjukkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Kondisi tersebut akan berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa. 

Jaman sekarang ini siswa tidak lagi dipandang sebagai obyek didik yang 

selalu dijejali dengan materi-materi pelajaran.Siswa merupakan subyek didik yang 

memiliki peran aktif untuk mengkonstruksi pengetahuan yang didapatkan, tidak 

hanya pasif mendengarkan ceramah dari guru atau hanya sekedar memindah 

tulisan guru di papan tulis ke buku masing-masing. Siswa harus didorong untuk 

aktif berperan dalam proses pembelajaran, karena siswa mempunyai hak untuk 

berpendapat, berinisiatif jika ada hal yang kurang cocok dengan diri siswa. Karena 

itulah, pendidik dituntut menguasai berbagai model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran.Sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif, 

menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

Model pembelajaran merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh yang 

sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada intinya model pembelajaran bertujuan 

mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan tepat 

dan cepat sesuai yang diinginkan. 

Di SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo selama ini metode yang 

diterapkan dalam pembelajaran Agama Islam masih menggunakan cara-cara lama 

(tradisional) seperti mencatat, ceramah, dan menghafal. Kondisi tersebut membuat 
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pembelajaran berjalan monoton dan kurang produktif. Adapun dengan cara 

mengajar yang monoton seperti itu memiliki banyak kelemahan, diantaranya : 

1. Saat guru mengajar siswa sering mengantuk. 

2. Ketika guru sedang menyampaikan materi, siswa bercerita sendiri dan tidak 

memperhatikan. 

3. Proses belajar mengajar terasa membosankan karena siswa kurang tertarik. 

4. Nilai tidak mencapai KKM12 

Kriteria keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran melalui strategi 

jigsaw, antara lain: 

1. Anak berani mempresentasikan kerja kelompoknya 

2. Anak berani bertanya 

3. Anak aktif mencari sumber belajar dengan membaca buku untuk menjawab 

tugas yang diberikan oleh guru 

4. Anak menjadi lebih aktif belajarnya 

5. Anak bias menemukan kesulitan yang didapati, dan berusaha mencari 

jawabannya 

6. Anak lebih pandai dan mau berbagi ilmu dengan temannya yang kurang 

paham. 

7. Suasana belajar menjadi lebih semangat. 

8. Anak lebih merasa senang dan lebih aktif dalam belajar 

9. Anak merasa ada persaingan antar kelompok untuk mendapatkan nilai yang 

terbaik dengan kelompok lainnya. 

                                                             
12Wawancara dengan Ibu.Sulistyaningsih,S.Pd.SD Guru kelas IV SD Negeri Ngesong 

dikutip pada tanggal  18 Nopember 2013 
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Persoalannya bagaimana mengaktifkan siswa agar secara sukarela 

tumbuh kesadaran mau dan senang belajar. Guru harus mempunyai strategi yang 

baik supaya pendidikan dan pengajaran yang disampaikan memperoleh respon 

positif, menarik perhatian, dapat dikembangkan dan terimplementasi dalam sikap 

yang positif  pula. Untuk mencapainya kriteria tersebut, seorang guru harus dapat 

memilih metode pengajaran yang menarik karena metode yang biasa diterapkan 

monoton hanya terfokus pada materi saja. 

Untuk meningkatkan mutu pengajaran dalam kelas, banyak faktor yang 

harus dipertimbangkan diantaranya yaitu dalam hal penyampaian materi dari 

sumber melalui saluran atau media tertentu ke penerimaan siswa, sedangkan 

metode yang digunakan di sekolah dirasakan masih kurang menciptakan suasana 

kondusif dan siswa terkesan pasif. Hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa 

ada respon dari siswa, sehingga yang diketahui siswa hanya tersimpan dalam 

memori saja, tidak diungkapkan. Penyebab dari kepasifan siswa di kelas yaitu 

takut salah atau tidak percaya diri dan siswa cenderung malu mengungkap 

pendapatnya. 

Melihat hal tersebut penulis memandang perlu melakukan inovasi dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan produktif. 

Penggunaan model pembelajaran yang inovatif dipandang dapat mengatasi 

permasalahan yang ada. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh seorang 

guru guna lebih mengaktifkan belajar siswa di kelas yaitu dengan menggunakan 

Strategi Jigsaw. Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi yang sudah ditetapkan dan diketahui siswa dengan membagikan 
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bahan ajar yang lengkap. Dalam strategi ini, siswa dibagi secara kelompok, siswa 

dapat mendiskusikan dalam kelompok kecil. Setiap anggota kelompok kecil 

berusaha membuat resume untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. 

Bentuk kelompok baru secara acak dan setiap anggota kelompok untuk saling 

menjelaskan resume kepada sesama anggota dalam kelompok baru tersebut 

sehingga diperoleh pemahaman yang utuh. 13 

 Dengan strategi ini, siswa dapat bekerja atau berpikir sendiri tidak hanya 

mengandalkan satu siswa saja dalam satu kelompok tersebut. Karena setiap siswa 

dituntut dapat meresume dan dapat mempresentasikan pada kelompok yang baru. 

Berpijak pada uraian latar belakang di atas, maka perlu kiranya diadakan suatu 

penelitian pendidikan. Dalam hal ini, penulis ingin mengangkat satu topic yang 

sesuai dengan kondisi yang dihadapi saat ini, yaitu: “EFEKTIVITAS STRATEGI 

JIGSAW DALAM PENINGKATAN KEAKTIFAN SISWA PADA 

PEMBELAJARAN PAI KELAS IV SD NEGERI NGESONG GIRIMULYO 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013.” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka dapat penulis kemukakan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Strategi Jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IV SD Negeri Ngesong Girimulyo tahun pelajaran 

2012/2013? 

                                                             
13Kusrini dkk, Katerampilan Dasar Mengajar (PPL 1) Berorientasi pada Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (Fakultas Tarbiyah UIN Malang), 2005, hal: 122 
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2. Sejauh mana efektivitas penggunaan Strategi Jigsaw dalam meningkatkan 

keaktifansiswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV SD 

Negeri Ngesong Girimulyo tahun pelajaran 2012/2013? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun   tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan Strategi Jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IV SD Negeri Ngesong Girimulyo tahun 

pelajaran 2012/2013. 

b. Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penggunaan Strategi Jigsaw dalam 

meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas IV SD Negeri Ngesong Girimulyo tahun pelajaran 2012/2013.  

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mengungkap sejauh mana pembelajaran dengan Strategi 

Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islamkelas IV SD Negeri Ngesong Girimulyo tahun pelajaran 2012/2013, 

sehingga diharapkan mendatangkan manfaat sebagai berikut : 

 

a. Kegunaan Teoritik 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan bagi dunia 

pendidikan Islam sehingga memperkaya studi tentang pendidikan 

Islam 
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2) Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang dimiliki. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi Guru 

Dengan mengetahui evektivitas strategi jigsaw dapat meningkatkan 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SD 

Negeri Ngesong Girimulyo tahun pelajaran 2012/2013. 

2) Bagi Siswa 

Dengan penggunaan strategi jigsaw, siswa dapat pengalaman belajar 

yang baru dan dapat meningkatkan keaktifan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas IV SD Negeri Ngesong Girimulyo tahun 

pelajaran 2012/2013. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian, peneliti melakukan 

pengkajian terhadap penelitian sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan penerapan model pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam. 

Adapun hasilnya penulis menemukan beberapa judul skripsi yang relevan 

diantaranya : 

1. Skripsi Rini Dwi Astuti, Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas sains 

dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010 yang berjudul 

“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Squar 

(TPSq) dengan metode Talking Stick Sebagai Upaya Meningkatkan 

Keaktifan Siswa”. Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan 
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kelas, adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Squar (TPSq) dengan metode 

Talking Stick dengan pembagian materi yang berbeda-beda dapat 

meningkatkan keaktifan siswa sampai 73,60 % dengan kualifikasi tinggi. 

Peningkatan keaktifan tersebut ditunjukkan dengan siswa mampu bekerja 

sendiri dan bekerja sama dalam kelompok, saling berdikusi, saling 

menyampaikan ide serta mengomentari jawaban temannya. 

2. Skripsi Komariah, Jurusan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010 yang berjudul “Penerapan Metode Word 

Squar dan Talking Stick dalam Pembelajaran Ibadah Muamalah Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 

Kalasan”. Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakanyang 

dilakukan sebanyak tiga siklus kelas, adapun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, implementasi metode Squar dan Talking Stick cukup signifikan. 

Keaktifan siswa dilihat dari hasil angket pada observasi awal sampai akhir, 

terjadi secara bertahap dari kategori sedang dan akhirnya menjadi tinggi. 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang Efektivitas 

Strategi Jigsaw Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Siswa kelas IV SD Negeri Ngesong Girimulyo 

tahun pelajaran 2012/2013, juga tidak berbeda jauh dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, namun dalam penelitian ini efektivitas Strategi 

Jigsaw lebih ditekankan sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam 
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Pendidikan Agama Islam kelas IV SD Negeri Ngesong Girimulyo tahun 

pelajaran 2012/2013. 

E. Landasan Teori 

1. Kajian Tentang Efektivitas Strategi Jigsaw 

a. Pengertian Efektivitas 

Menurut Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, efektivitas beraal 

dari kata efek yang artinya pengaruh yang ditimbulkan oleh sebab, akibat/ 

dampak.Efektif yang artinya berhasil, sedang efektivitas menurut bahasa 

ketepatan gunaan, hasil guna, menunjang tujuan.14 

Menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, efektivitas adalah 

keadaan berpengaruh, dapat membewa dan berhasil guna (usaha, 

tindakan).15Secara umum teori efektivitas berorientasi pada tujuan, 

sebagaimana Etzioni mengatakan efektivitas adalah derajat dimana organisasi 

mencapai tujuannya. Sedang menurut pendapat Stress, keefektivan 

menekankan pada kesesuaian hasil yang dicapai organisasi dengan tujuan 

yang akan dicapai.16 

Lebih jelas mengenai pengertian efektif dapat kita peroleh dari 

Kamus Bahasa Indonesia, yaitu : kegiatan yang memberikan hasil yang 

memuaskan dengan memanfaatkan waktu dan cara dengan sebaik-baiknya. 

Dengan demikian, efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada suatu ukuran 

                                                             
14 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya :Arkola, 

1994), hal. 128 
15 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 1998), 

hal. 219 
16AanQamariyah dan CepiTriatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta 

:Bumu Aksara, 2005), hal. 7 
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perolehan yang memiliki kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan hasil 

yang diharapkan, sebagaimana telah terlebih dahulu ditetapkan.17 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas adalah hal yang bersangkut paut dengan keberhasilan, 

manfaat dan seberapa target (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah 

dicapai dari suatu perlakuan yang diterapkan kepada subjek penelitian. 

Efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam teori 

pembelajaran.Karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan 

pembelajaran dalam mencapai sasarannya. 

b. Pengertian Strategi Jigsaw 

1. Pengertian Tentang Strategi Jigsaw 

Pembelajaran dengan strategi Jigsaw adalah suatu strategi 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 

kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 

mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya. Tehnik mengajar dengan StrategiJigsaw dikembangkan dan 

diuji oleh Elliot Arronson dkk di Universitas Texas, dan kemudian di adaptasi 

oleh Salvin dkk di Universitas John Hopkin.18Tehnik ini dapat digunakan 

dalam pembelajaran membaca, menulis, mendengarkan ataupun 

membaca.Tehnik ini mengabungkan keempatnya. Strategi Jigsaw didesain 

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya 

sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari 
                                                             

17 J. S Badudu, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta, 1994), hal. 271 
18Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas (Jakarta: Grasindo), 2005, hal: 69 
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materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus memberikan dan 

mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan 

demikian, “siswa saling tergantung dengan yang lain dan harus bekerjasama 

secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan”. 

Metode Jigsaw merupakan salah satu variasi model Collaborative 

Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota 

menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan 

dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling 

meningkatkan pemahaman seluruh anggota. StrategiJigsaw merupakan 

sebuah tehnik yang dipakai secara luas yang memiliki kesamaan dengan 

tehnik “pertukaran dari kelompok ke kelompok” (Group-to-group) dengan 

suatu perbedaan penting, setiap peserta didik mengajarkan sesuatu. Setiap 

peserta didik mempelajari sesuatu yang dikombinasi dengan materi yang 

telah dipelajari oleh peserta didik lain, buatlah sebuah kumpulan pengetahuan 

yang bertalian.19Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan dan diketahui siswa dengan 

membagikan bahan ajar yang lengkap.Tehnik ini dapat digunakan dalam 

beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 

social, matematika, agama, dan bahasa.Pemikiran dasar dari tehnik ini adalah 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berbagi dengan yang lain, 

mengajar serta diajar oleh sesama siswa merupakan bagian penting dalam 

proses belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan.  

                                                             
19Silberman M Melvin, Active Learning (101 strategies to Teach Any Subject)  (Bandung: 

Nusa Media), 2004, hal: 160 
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2. Penerapan Strategi  Jigsaw 

Adapun faktor-faktor kunci keberhasilan yang harus diperhatikan 

dalam penerapan Strategi Jigsaw ini adalah: 

1) Positive interdependence 

Setiap anggota kelompok harus memiliki ketergantungan satu sama lain 

yang dapat menguntungkan dan merugikan anggota kelompok lainnya. 

2) Individual accountability 

Setiap anggota kelompok harus memiliki rasa tanggung jawab atas 

kemajuan proses belajar seluruh anggota termasuk dirinya sendiri. 

3) Face-to-face promotive interaction 

Anggota kelompok melakukan interaksi tatap muka yang mencakup 

diskusi dan elaborasi dari materi pembahasan. 

4) Social skills 

Setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan bersosialisasi 

dengan anggota lainnya sehingga pemahaman materi dapat diperoleh 

secara kolektif. 

 

5) Groups processing and Reflection 

Kelompok harus melakukan evaluasi terhadap proses belajar untuk 

meningkatkan kinerja kelompok.20 

3. Prosedur pelaksanaan strategi jigsaw 

                                                             
20 (http://telaga.cs.ui.ac.id/WebKuliah/MetodologiPenelitian/laporan4/kelompok5/10Mare 

t.doc) 
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1) Pilihlah materi belajar yang dapat dipisah menjadi bagian-bagian, satu 

bagian dapat di singkat menjadi beberapa alinea atau beberapa halaman 

contoh diantaranya: 

- Materi tentang rukun haji, wajib haji, dan sunah haji. Sebab-sebab 

pewarisa dan yang menghalanginya, ahli waris dan sebagainya. 

- Artikel panjang yang dimuat di suatu majalah atau jenis bacaan lain. 

2) Hitunglah jumlah bagian belajar dan jumlah peserta didik dengna satu 

cara yang pantas, bagikan tugas yang berbeda kepada kelompok peserta 

didik yang berbeda, contoh: bayangkan sebuah kelas terdiri atas dua belas 

orang peserta, anggaplah anda dapat membagi materi pelajara dalam tiga 

bagia kemudian anda dapat membentuk tiga kwartet atau tiga kelompok 

belajar yang terdiri dari empat orang dengan tugas membaca berdiskusi 

dan mempelajari materi yang ditugaskan kepada mereka. 

3) Mintalah anggota kelompok jigsaw untuk mengajarkan materi yang telah 

dipelajari kepada yang lain. 

4) Kumpulkan kembali peserta didik ke kelas besar untuk member ulasan 

dan sisakan pertanyaan guna memastikan pemahaman yang tepat.21 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Jigsaw 

1)  Faktor Pendukung Strategi Jigsaw 

Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

metode jigsaw memiliki dampak yang positif terhadap kegiatan belajar 

mengajar, yaitu dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama 

                                                             
21 Hamruni, Modul Strategi dan Model-Model Pembelajaran “PAIKEM”, (Yogyakarta: 

Investidaya, 2012), hal. 51 
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pembelajaran, meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran dan dapat 

meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran berikutnya. 

Selain itu, pembelajaran kooperatif metode jigsaw merupakan lingkungan 

belajar bersama dalam kelompok kecil yang heterogen, untuk 

menyelesaikan tugas pembelajaran. Siswa melakukan interaksi sosial 

untuk mempelajari materi yang diberikan kepadanya dan bertanggung 

jawab untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya. Jadi, siswa 

dilatih untuk berani berinteraksi dengan teman-temannya. 

2) Faktor penghambat 

Tidak selamanya proses belajar dengan metode jigsaw berjalan dengan 

lancar. Ada beberapa hambatan yang dapat muncul. Yang paling sering 

terjadi adalah kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan 

metode ini. Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan metode 

konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara satu arah. Factor 

penghambat lain adalah kurangnya waktu. Proses metode ini 

membutuhkan waktu yang lebih banyak, sementara waktu pelaksanaanya 

metode ini harus disesuaikan dengan beban kurikulum.22 

c. Pengertian Keaktifan 

Keaktifan memiliki kata dasar aktif yang berarti giat dalam belajar 

atau berusaha. Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai aktivitas, kegiatan, kesibukan.23 Dengan demikian, 

                                                             
22Htpp://telaga.cs.ui.ac.id/WebKuliah/MetodologiPenelitian/laporan4/kelompok5/ 
23 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2005), hal. 26 
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keaktifan siswa dapat diartikan sebagai keadaan dimana siswa dapat aktif 

dengan suatu kegiatan atau kesibukan. 

Keaktifan belajar berati suatu usaha atau kerja yang dilakukan dengan 

giat dalam belajar. Abu Ahmadi berpendapat bahwa belajar yang berhasil 

mesti melalui berbagai macam aktivitas fisik maupun psikis.24 Keaktifan fisik 

sebagai kegiatan yang nampak yaitu saat peserta didik melakukan percobaan, 

membuat konstruksi model dan lain-lain. Sedangkan kegiatan psikis nampak 

bila ia sedang mengamati dengan teliti, memecahkan persoalan dan 

mengambil keputusan-keputusan dan sebagainya. Aktivitas tersebut akan 

sangat membantu siswa dalam proses belajarnya. Di mana siswa dapat 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang diperolehnya. 

Proses belajar akan menjadi lebih menarik jika melibatkan fisik siswa 

dan mental siswa, jadi siswa akan lebih bersemangat dan lebih aktif dalam 

proses belajar mengajaryangdilakukan. Bentuk keaktifan siswa salah satunya 

adalah dengan pemusatan mengenai apayang disampaikan guru, perenungan, 

dan penerapan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Jadi 

dalam melakukan pembelajaran siswa lebih dominan karena siswa lebih 

banyak melakukan keaktifan kegiatan pembelajaran. 

Keaktifan adalah kegiatan atau aktifitas atau segala sesuatu yang 

dilakukan atau kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik.Aktifitas 

tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik semata, tetapi juga ditentukan oleh 

aktifitas non fisik seperti mental, intelektual dan emosional. Keaktifan yang 

                                                             
24 Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), hal.6 



 

23 

 

dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada peserta didik, sebab dengan 

adanya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan tercipta 

situasi belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang 

menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental intelektual dan 

emosional guna memperoleh hasil yang berupa perpaduan antara aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta 

didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Ketika peserta didik 

pasif atau hanya menerima informasi dari guru saja, akan timbul 

kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan oleh guru, 

oleh karena itu diperlukan perangkat tertentu untuk dapat mengingatkan yang 

baru saja diterima dari guru. 

Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas merupakan 

aktivitas mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Dalam 

kegiatan ini sangat dituntut keaktifan peserta didik, di mana peserta didik 

adalah subyek yang banyak melakukan kegiatan, sedangkan guru lebih 

banyak membimbing dan mengarahkan. 

Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat 

dilaksanakan manakala : 

a. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada peserta didik. 

b. Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam 

belajar. 

c. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal peserta didik 

(kompetensi dasar). 
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d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreatifitas 

peserta didik, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan mencapai 

peserta didik yang kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep. 

e. Melakukan pengukuran secara kontinu dalam berbagai aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Menurut Paul D. Dierich keaktifan belajar dapat diklasifikasikan 

dalam delapan kelompok, yaitu: 

a. Kegiatan-kegiatan visual 

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, 

pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 

b. Kegiatan-kegiatan lisan 

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu tujuan, 

mengajukan suatu pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 

wawancara, diskusi, dan interupsi. 

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan. 

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 

kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 

d. Kegiatan-kegiatan menulis 

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan, 

membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisikan angket. 

e. Kegiatan-kegiatan menggambar 

Menggambar, membuat graft, chart, diagram peta, dan pola. 
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f. Kegiatan-kegiatan metric 

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, menari, 

dan berkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan mental 

Merenungkan, mengingatkan, memecahkan masalah, menganalisa faktor-

faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. 

h. Kegiatan-kegiatan emosional 

Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan 

dalam kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan overlap satu 

sama lain.25 

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang 

dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat 

berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat 

merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Gagne dan Briggs menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

menumbuhkan timbulnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

yaitu : 

a. Memberikan motivasi atau menarik perhatianpeserta didik, sehingga 

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

                                                             
25 Paul D. Dierich 
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b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta 

didik). 

c. Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. 

d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari). 

e. Memberi petunjuk kepada peserta cara mempelajarinya. 

f. Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

g. Memberi umpan balik (feedback). 

h. Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didik berupa tes, sehingga 

kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. 

i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran.26 

Menurut Oemar Hamalik, aktivitas belajar bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan melakukan aktivitas-aktivitas 

tersebut prestasi siswa akan meningkat.27Aktivitas belajar tersebut meliputi 

aktivitas jasmani dan aktivitas mental. Dalam buku Oemar Hamalik yang 

berjudul Proses Belajar Mengajar dijelaskan bahwa menurut Paul D. Dierich, 

aktivitas belajar tersebut dapat digolongkan menjadi delapan, yaitu; 

a. Visual Activities meliputi mengatakan, merumuskan, menjawab, bertanya, 

memberi saran, diskusi, menanggapi, mengemukakan pendapat, 

presentasi. 

b. Listening Activities meliputi mendengar, menerima, diskusi. 

                                                             
26Gagne dan Briggs. 
27OemarHamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung :Mandah 

Maju, 1991), hal 20. 
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c. Drawing Activities meliputi menggambar, membuat grafik, membuat peta 

diagram. 

d. Writing Activities meliputi menulis cerita, membuat rangkuman, menulis 

laporan. 

e. Motor Activities meliputi melakukan percobaan, membuat model bermain. 

f. Mental Activities meliputi mengingat, menganggap, memecahkan 

masalah, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

g. Emotional Activities meliputi menaruh minat, menaruh bosan, 

gembira,berani, sedih tenang, gugup.  

Ada beberapa cara untuk meningkatkan keterlibatan dan keaktifan 

peserta didik dalam belajar mengajar, yaitu: 

a. Untuk memperbaiki keterlibatan kelas 

1) Memberikan waktu lebih banyak dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Tingkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam kegiatan belajar 

dengan menuntut respon yang aktif dari siswa. 

3) Masa transisi antara berbagai kegiatan dalam mengajar hendaknya 

dilakukan secara cepat dan luwes. 

4) Berikanlah pengajaran yang jelas dan tepat yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

5) Usahakan agar pembelajaran menjadi lebih menarik minat siswa, maka 

dari itu guru harus mengetahui minat siswa dan mengaitkan bahan dan 

prosedur pengajaran 

b. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa 
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1) Kenalilah dan bantulah anak-anak yang kurang terlihat. Selidiki apa 

yang menyebabkannya dan usaha apa yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan partisipasi anak tersebut. 

2) Siapkanlah siswa secara tepat, persyaratan awal apa yang diperlukan 

untuk mempelajari tugas belajar yang baru. 

Sesuai pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan individual siswa. 

Hal ini sangat penting untuk meningkatkan usaha dan keinginan siswa untuk 

berperan aktif dalam kegiatan belajar. 

d. Kajian Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai upaya sadar dan 

terencana dan menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajara Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan 

Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengamalan. Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.28 

Menurut Zakiah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan 

dengan melalui ajaran-ajaran Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 

                                                             
28KTSP Mata Pelajaran Agama Islam dan Ibtidaiyah. (Jakarta : Depdiknas, 2006). Hal. 1 
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telah diyakini secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan di 

dunia maupun di akhirat kelak. 

Konsep lain tentang Pendidikan Agama Islam menurut Syafi’i Marif 

yaitu bukan hanya sekedar tinggi dalam limu pengetahuan, yang nihil dalam 

hal moral, tetapi hendaknya di dalam proses pendidikan itu tetap tertanam 

konsep yang terpadu tentang hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 

antara manusia dengan manusia, serta hubungan manuia dengan alam dan di 

dalam pusat pendidikan itu terdapat nilai-nilai kualitas kebijakan (whis dom 

dan hikmah), yang terintregasikan dengan mantap dan terpadu.29 

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah menurut Zuharini 

yang di kutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani, dapat ditinjau dari 

berbagai segi, yaitu : 

a. Dasar Yuridis / Hukum 

Yaitu dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam yang berasal dari 

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi 

pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di Sekolah secara 

formal. Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut ada 3 macam, 

yaitu : 

- Dasar ideal yaitu dasar filsafah negara pancasila, sila pertama : 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

                                                             
29SkripiAlamsyah, “Paradigma Pendidikan Islam di Era Orde Baru”, kripsi Fakultas 

tarbiyah UMY, 2010 
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- Dasar struktual / konstitusional yaitu UUD 1945 dalam bab XI pasal 

29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi. 

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agama masing-masing dan beribadat menurut agama 

dan kepercayaan itu. 

- Dasar Operasional yaitu dasar yang secara langsung mengatur 

pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia yaitu 

terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973 yang kemudian 

dikokohkan dalam Tap MPR No.11/MPR/1993 tentang GBHN. 

b. Dasar Religius 

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang 

tertera dalam ayat Al-Qur’an maupun hadits.Menurut ajaran Islam 

pendidikan Agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudkan 

ibadah kepadaNya. 

c. Dasar Sosial Psikologis 

Semua manusia selama hidup di dunia ini selalu membutuhkan adanya 

suatu pegangan hidup yang disebut agama.Mereka merasakan bahwa 

dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat yang 

Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan memohon pertolonganNya. 

Mereka akan merasakan tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat 

mendekat dan mengabdi kepada dzat yang Maha Kuasa. 
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Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah30 

e. Siswa kelas IV SD Negeri Ngesong Tahun Pelajaran 2012/2013 

Siswa kelas IV SD Negeri Ngesong Tahun Pelajaran 2012/2013, 

terdiri dari 11 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Adapun usia rata-rata 

adalah 10 tahun. Melihat usia rata-rata siswa kelas IV SD N Ngesong 

tersebut, pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah, pendidik seyogyanya memahami tentang karakteristik pertumbuhan 

dan perkembangan anak usia sekolah dasar, metode atau pendekatan yang 

digunakan, dan sikap pendukung yang hendak ditanamkan yang mengacu 

pada usaha agar proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai atau yang telah ditetapkan. 

Menurut S. C UtamiMunandar yang dikutip oleh TrihadiKaryono, 

“siswa usia 6-13 tahun disebut masa usia sekolah dasar karena pada usia ini 

biasanya anak duduk di sekolah dasar”.31 Masa tersebut dibagi menjadi dua 

yaitu, masa kelas rendah (usia 6 tahun – 9 tahun), dan masa kelas tinggi (usia 

10 tahun – 13 tahun). Berdasar pembagian kedua masa tersebut di atas, anak 

SD kelas IV Negeri Ngesong dalam penelitian ini tergolong pada masa kelas-

kelas tinggi. Sifat-sifat anak masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar; yaitu: 

                                                             
30 Abdul Majid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 

PT Remaja Rosda Karya,2004), hal. 132-133 
31Hadikaryono, Tri. (2002). Studi tentang Pelaksanaan Pendidikan Jasmani di Sekolah 

Dasar Kelas Atas Berdasarkan Masa Kerja Guru se-Kota Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta : FIK 
Universitas Negeri Yogyakarta, hal 14. 
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a. Berminat pada kehidupan sehari-hari yang praktis dan konkret, serta ada 

kecenderungan membandingkan pekerjaan-pekerjaan praktis. 

b. Bersikap realistis, ingin tahu dan ingin belajar. 

c. Berminat pada hal-hal mata pelajaran khusus. 

d. Usia 10 tahun, anak membutuhkan guru atau orang dewasa lainnya untuk 

menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya. 

e. Anak menganggap nilai rapot sebagai ukuran yang tepat terhadap prestasi 

sekolah. 

f. Dalam permainan tidak lagi terikat pada peraturan tradisional melainkan 

berusaha membuat peraturan sendiri. 

F. Metode Penelitian 

Untuk memahami tentang penelitian ini, maka ada baiknya jika 

mengetahui definisi penelitian itu sendiri.Penelitian (research) merupakan 

rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu permasalahan.32 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.33Dalam hal ini penulis 

menggunakan beberapa metode penelitian, yaitu : 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan bersifat 

deskriptif. Dalam penelitian ini penelti menggunakan pengumpulan data 

yang diperoleh langsung dari lapangan, ini bertujuan untuk mengetahui 
                                                             

32SaifudinAzwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, hal 1 
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 

2011, hal . 2 
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informasi mengenai penggunaan strategi jigsaw dalam peningkatkan 

keaktifan siswa pada pembelajaran  Pendidikan Agama Islam kelas IV 

SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo.Dalam penelitian ini peneliti 

menganalisis hasil pengamatan yang ada, baik dari hasil wawancara, 

dokumentasi maupun observasi. 

2. Metode Penentuan Sumber Data 

Metode penentuan subyek adalah usaha penentuan sumber data, 

artinya darimana data itu diperoleh.34 Adapun subyek dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah merupakan subyek yang bersifat skunder, dimana 

penulis mendapatkan data yang berupa keterangan tentang gambaran 

umum SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo. 

b. Guru merupakan subyek yang bersifat primer di mana penulis akan 

mendapatkan tentang bagaimana perkembangan hasil belajar bidang 

pendidikan agama Islam selama di SD Negeri Ngesong Girimulyo 

Kulon Progo dan masalah-masalah yang ada. 

c. Anak didik merupakan subyek yang bersifat primer, di mana penulis 

akan mendapatkan data tentang pendidikan dan perkembangan 

mereka selama belajar. 

Penelitian ini dilakukan secara keseluruhan, sehingga 

menggunakan metode populasi, dikarenakan jumlah yang menjadi subjek 

                                                             
34SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 149 
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penelitian kurang dari seratus maka semuanya akan menjadi obyek 

penelitian yaitu kelas IV ada 20 siswa. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode observasi 

Metode observasi adalah metode yang paling efektif untuk 

melengkapi data baik langsung maupun tidak langsung, baik di dalam 

maupun di luar sekolah.35 Metode ini peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data tentang bagaimana kreativitas siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Ngesong 

Girimulyo Kulon Progo. 

Lembar observasi ini berisi tentang catatan yang 

menggambarkan aktivitas belajar mengajar baik itu guru, maupun 

siswa, mengenai keaktifannya. Lembar observasi yang digunakan 

untuk siswa adalah lembar observasi keaktifan siswa yaitu lembar 

yang digunakan peneliti untuk mengamati tingkat keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung dengan menetapkan empat 

indikator, yaitu: 

a) Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran. 

b) Minat atau antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI. 

c) Siswa senang dengan memecahkan masalah atau bertanggung 

jawab dalam mengerjakan tugas. 

d) Mengajukan atau menjawab pertanyaan guru. 

                                                             
35SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 153 



 

35 

 

b. Metode wawancara  

Metode wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan data 

melalui dialog atau pertanyaan langsung untuk memperoleh informasi 

yang sudah terstruktur ataupun yang belum. Wawancara yang 

terstruktur adalah pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar 

yang akan ditanyakan.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu usaha untuk memperoleh informasi 

dengan mengadakan penyelidikan melalui buku-buku, dokumen, 

peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya.36 Metode ini 

peneliti gunakan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan 

dengan cara mencari dokumen atau catatan yang berhubungan dengan 

penelitan ini. 

4. Uji Keabsahan Data 

Agar dalam penelitian dapat dikatakan valid, maka perlu adanya 

uji keabsahan data. Adapun uji keabahan data dilakukan dengan teknik 

tringulasi, yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data.37 

Uji triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan atau sebagai pembanding 

                                                             
36Ibid, hal. 158 
37Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rodakarya, Bandung, 2001, hal. 

178 
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data itu. Uji triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat 

dicapai dengan cara sebagai berikut : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 

berlaku. 

Pada penelitian ini hanya digunakan dua modus saja yaitu 

membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara, serta 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua modus 

tersebut cukup simpel dan mudah dilaksanakan. 

 

5. Metode Analisis 

Untuk menganalisa data yang ada, penulis menggunakan metode 

analisa data kuantitatif.Analisis data kuantitatif adalah analisis yang berbasis 

pada kerja hitung-menghitung angka. Oleh karena itu data yang diolah atau 

akan diolah hanya dan harus berupa angka serta olahannya juga selalu hanya 
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berupa angka.38Angka tersebut diambil dari hasil angket yang diajukan 

kepada responden.Kemudian dari tabel distribusi frekuensi itu dilakukan 

perhitungan dengan persentasi. Jadi analisa kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan metode statistik sederhana. Adapun rumus yang digunakan 

dalam mencari persentasi adalah sebagai berikut : 

P =  
�
� x 100 % 

Keterangan analisa kuantitatif : 

P =    Angka persentasi 

F =    Frekuensi yang sedang dicari persentasinya. 

N =    Namber of Cases ( jumlah frekuensi / banyaknya individu ).39 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara 

signifikan terdapat hubungan yang positif antara penggunaan strategi jigsaw 

(variabel X) terhadap kreativitas siswa (variabel Y).Selanjutnya untuk 

mencari angka indeks hubungan “r” product moment itu perhitungannya 

didasarkan pada deviasi standar dari data yang sedang dicari hubungannya. 

Analisis ini akan menganalisis tentang keeratan hubungan 

penggunaan strategi jigsaw (variabel X) terhadap kreatifitas siswa (variabel 

Y). Yang ditunjukkan oleh satuan nilai berupa koefisien korelasi (r). 

Besarnya koefisien korelasi dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus : 

rxy =
�Σ��– �Σ���Σ��

���Σ�	
�Σ��	�	��Σ�	
�Σ��	 

                                                             
38 Burhan Nurgiyanto, Statistik Terapan, UGM Press, Yogyakarta, 2004, hal. 3 

39AnasSudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, 
hal. 40 
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Keterangan : 

rxy        =     Angka indek korelasi “r” product moment 

N         =     Jumlah responden 

∑X      =     Jumlah sektor X (penggunaan strategi jigsaw) 

∑Y      =      Jumlah sektor Y (kreatifitas siswa) 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumuan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulian. 

BAB II GAMBARAN UMUM  

Dalam bab ini berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri, 

struktur pengurus SD Negeri Ngesong, keadaan guru, keadaan 

karyawan, keadaan siswa, serta sarana prasarana. 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang laporan hasil penelitian, bagaimana 

pelaksanaan dan hasil dari pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan strategi jigsaw. 

 

BAB IV PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, saran dan kata 

penutup.Sedangkan bagian akhir dari skripsi meliputi daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat penulis 

ambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penggunaan Strategi Jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah sebagai berikut : 1) Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim. 2) 

Tiap orang dalam tim diberi materi yang berbeda. 3) Tiap orang dalam tim 

diberi bagian materi yang ditugaskan. 4) Anggota dari tim yang berbeda yang 

telah mempelajari bagian/sub bab yang sama bertemu dengan kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka. 5) Setelah selesai 

diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian 

mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap 

anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh.6) Tiap tim ahli 

mempresentasikan hasil diskusi. 7) Guru memberi evaluasi. 8) Penutup. 

2. Ada pengaruh yang efektif penerapan strategi jigsaw dalam meningkatkan 

keaktifan Siswa dalam pembelajaran PAI kelas IV SD Negeri Ngesong 

Girimulyo Kabupaten Kulon Progo tahun ajaran 2012/2013 dinyatakan 

berjalan efektif. Keefektifan tersebut di tandai keaktifan siswa dalam 

pembelajaran PAI SD Negeri Ngesong keaktifan siswa meningkat dibanding 

metode-metode sebelumnya.  Ini berdasarkan analisa kuantitatif dengan 

menggunakan rumus product moment diperoleh angka rxy = 0,628 yang 
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menunjukkan hubungan positif, perbandingan besarnya rxyyang diperoleh 

adalah 0,628, sedangkan rt masing-masing adalah 0,44 (rt signifikan 5%) dan 

0,5 (rt signifikan 1%). Ternyata bahwa ro lebih besar dari rt baik pada 

signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%. Karena ro lebih besar 

daripada rt (baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%) 

maka kolerasi positif antara strategi jigsaw dan peningkatan keaktifan siswa 

adalah kolerasi positif yang meyakinkan. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya mampu mengubah cara belajarnya sesuai dengan 

metode yang diterapkan guru 

b. Siswa hendaknya lebih kreativ, karena pendidikan sekarang siswa 

harus lebih aktif dari pada guru. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini hanya menggunakan satu metode dalam strategi 

active learning, masih banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk menumbuhkan keakifan dan pendidikan karakter yang lain, bahkan 

untuk menigkatkan hasil penelitian. Maka, peneliti lebih dapat 

mengembangkan penelitian ini. 

3. Bagi Guru 

a. Guru-guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan 

metode pembelajaran. Karena keberhasilan sebuah pembelajaran itu, 

terletak dari bagaimana seorang guru dapat menciptakan pembelajaran 
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yang menyenangkan siswa namun tidak melupakan tujuan awal dari 

pembelajaran. 

b. Guru dapat menggunakan metode permainan ini di kelas yang berbeda 

dan dengan metode yang berbeda, agar dapat menumbuhkan keaktifan 

dan pendidikan karakter pada siswa sehingga siswa senang untuk 

belajra Pendidikan Agama Islam. 

c. Guru dapat memberi teladan dan motivasi kepada siswa agar dapat 

memberi contoh pada setiap siswa, sehingga siswa mampu 

mengembangkan bakat yang terpendam dalam dirinya. 

4. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah juga berperan penting dalam memberikan semangat 

dan dukungan kepada guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang lebih profesional dengan cara mengikutsertakan guru dalam 

pelatihan atau memberikan bimbingan terkait dengan kemajuan 

pembelajaran yang saat ini sedang berkembang. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah penulis bersyukur kepada Allah SWT, berkat 

pertolongan, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini.Dan demi kesempurnaan skripsi ini, penulis mengharapkan kritik 

dan saran dari semua pihak. 

Kepada semua pihak yang terkait, serta ikut membantu dalam 

terselesaikannya skripsi ini, penulis ucapkan terimakasih dan semoga 

mendapat pahala dari Allah SWT. Kebenaran hanyalah dari Allah SWT, 
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kekurangan dan kekhilafan berada pada diri penulis yang kemampuannya 

terbatas.Meskipun demikian penulis harapkan semoga kebenaran yang ada 

pada skripsi ini membawa berkah dan hikmah bagi penulis serta para 

pembaca.Amin. 

 

 

 

Kulon Progo, 06 Oktober 2014 

Penulis 

 

 

( SURATNO ) 
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ANGKET PENELITIAN 
EFEKTIFITAS STRATEGI JIGSAW DALAM PENINGKATAN 

KEAKTIFAN SISWA PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM KELAS IV DI SD N NGESONG GIRIMULYO KULON PROGO 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 

ANGKET UNTUK SISWA 
 
Nama siswa  : ______________________ 

Kelas   : ______________________ 

Petunjuk pengisian 

1. Tulis nama dan kelas anda pada tempat yang telah disediakan 

2. Berikan tanda check (V) pada kolom sesuai dengan pilihan anda. 

3. Satu pertanyaan hanya boleh memilki satu jawaban. 

ANGKET PENGGUNAAN METODE JIGSAW 

No Pernyataan 
Pilihan Sikap 

STS TS S SS 

1.  
Saya merasa belajar Pendidikan Agama Islam 
menjadi lebih menyenangkan dengan metode Jigsaw 

    

2.  
Saya merasa sulit memahami materi Pendidikan 
Agama Islam dengan metode Jigsaw 

    

3.  
Saya merasa lebih mudah memahami materi 
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakna 
metode Jigsaw 

    

4.  Metode Jigsaw butuh waktu yang lama 
    

 

5.  
Saya merasa kurang percaya diri ketika 
menyelesaikan soal Pendidikan Agama Islam dengan 
metode Jigsaw 

    

6.  
Saya merasa pembelajaran dengan menggunakna 
metode Jigsaw membosankan 

 

    

7.  
Saya merasa Pendidikan Agama Islam merupakan 
pelajaran yang menyebalkan 

    

8.  
Saya lebih suka belajar Pendidikan Agama Islam tanpa 
metode Jigsaw 

    



9.  
Saya merasa cara menggunakan metode Jigsaw mudah 
dan lebih cepat mengerti 

    

10.  
Saya merasa lebih mudah mengerjakan soal-soal 
Pendidikan Agama Islam setelah menggunakan metode 
Jigsaw 

    

11.  
Saya merasa lebih aktif ketika belajar Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakna metode Jigsaw 

    

12.  
Saya merasa metode Jigsaw tidak membantu dalam 
memahami materi Pendidikan Agama Islam 

    

13.  
Saya tertarik belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan metode Jigsaw 

    

14.  
Metode Jigsaw membantu saya dalam memahami 
materi Pendidikan Agama Islam 

    

15.  
Saya merasa hasil ulangan setelah menggunakan 
metode Jigsaw lebih baik 

    

16.  
Saya merasa lebh malas belajar Pendidikan Agama 
Islam dengan menggunakan metode Jigsaw 

    

17.  
Saya merasa setelah menggunakan metode Jigsaw, 
kecemasan saya ketika mengerjakan soal berkurang 

    

18.  
Dengan metode Jigsaw saya menjai berani maju ke 
depan untuk menjawab soal-soal Pendidikan Agama 
Islam 

    

19.  
Saya merasa pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
pelajaran yang menyenangkan 

    

20.  
Saya merasa cara menggunakan metode Jigsaw itu 
sulit 

    

21.  
Metode Jigsaw adalah salah satu metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dibutuhkan siswa 

    

22.  
Menurut saya, siswa tidak perlu belajar dengan 
menggunakan metode Jigsaw 

    

23.  
Menurut saya, belajar dengan metode Jigsaw suasana 
pembelajran menjadi tidak menegangkan 

    

24.  
Saya tidak tertarik mengikuti pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan metode Jigsaw 

    

25.  
Saya merasa lebih bersemangat belajar Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan metode Jigsaw 

    

 



INSTRUMEN ANGKET SIKAP PESERTA DIDIK DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN JIGSAW 

 

No Pernyataan 
Pilihan Sikap 

STS TS S SS 

1. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  sangat penting 
dalam kehidupan. 

    

2. Saya merasa kesulitan dalam menjawab soal-soal 
Pendidikan Agama Islam . 

    

3. Menurut saya Pendidikan Agama Islam  adalah pelajaran 
yang menyenangkan. 

    

4. Dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam 
memerlukan konsentrasi dan pemahaman yang cukup. 

    

5. Saya cepat bosan saat mempelajari Pendidikan Agama 
Islam . 

    

6. Apabila guru memberikan tugas saya selalu 
mengerjakannya. 

    

7. Tugas atau PR yang diberikan guru saat pelajaran selesai 
tidak saya kerjakan di rumah. 

    

8. Tugas atau PR yang di berikan guru membantu saya lebih 
memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

    

9. Saya tidak pernah belajar Pendidikan Agama Islam  di 
rumah kecuali saat di sekolah saja. 

    

10. Apabila menyelesaikan tugas, saya memulai dari soal 
yang lebih mudah. 

    

11. Belajar secara berkelompok membantu saya lebih 
memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam . 

    

12. Ketika belajar kelompok di kelas menjadikan suasana 
kelas kurang kondusif. 

    

13. Apabila kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam  
maupun dalam menyelesaikan soal, saya bertanya kepada 
guru. 

    

14. Saya kurang berkonsentarasi dalam belajar Pendidikan 
Agama Islam  akibatnya saat diberikan tugas, saya tidak 
bisa menjawabnya. 

    

15. Dengan adanya belajar secara berkelompok saya dapat 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
pelajaran Pendidikan Agama Islam . 

    

16. Contoh soal yang diberikan guru adalah contoh soal yang 
mudah dan sudah bisa di pahami peserta didik. 

    

17. Pelajaran Pendidikan Agama Islam  mudah di pahami 
karena banyak berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. 

    



18. Guru memberikan banyak latihan soal saat pembelajaran 
untuk memudahkan peserta didik memahami pelajaran. 

    

19. Saat pembelajaran berlangsung saya tidak membuat 
ringkasan pelajaran yang disampaikan guru. 

    

20. Sebelum memulai pelajaran guru memberikan motivasi 
atau arahan agar peserta didik lebih semangat belajar. 

    

21. Saya sering mengantuk saat belajar Pendidikan Agama 
Islam . 

    

22. Guru mengajarkan materi dengan jelas, mudah dimengerti 
dan tidak bertele-tele. 

    

23. Belajar Pendidikan Agama Islam  membuat saya stess dan 
tegang. 

    

24. Ketika ada tugas yang sulit dan saya tidak dapat 
mengerjakannya saya mencontek jawaban teman. 

    

25. Saya harus banyak berlatih mengerjakan soal-soal agar 
pintar dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

    

26. Saya mengerjakan soal-soal dari yang paling susuah.     

27. Beberapa tugas yang diberikan guru tidak dapat saya 
jawab dan ketika mengumpulkannya sering terlambat. 

    

28. Semua peserta didik akan mempersentasikan hasil diskusi 
kelompoknya kedepan dan mendiskusikannya bersama-
sama. 

    

29. Guru tidak dapat mengatasi situasi kelas saat belajar 
dengan metode permainan berlangsung atau saat peserta 
didik membuat keributan. 

    

30. Saya suka Pendidikan Agama Islam  dengan metode 
permaiann karena saya bisa lebih kreatif dalam 
mengerjakan tugas dengan teman kelompok. 

    

 

KETERANGAN : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo 

2. Keadaan guru dan pegawai SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo 

3. Keadaan siswa  SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo  

4. Keadaan sarana dan prasarana SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon 

Progo 

B. Pedoman Interview 

1. Sejarah berdirinya SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo 

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo 

3. Proses kegiatan belajar mengajar di SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon 

Progo 

4. Langkah-langkah pembelajaran yang di gunakan oleh bapak/ibu guru SD 

Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Keadaan struktur organisasi SD Negeri Ngesong Girimulyo Kulon Progo 
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